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MOTTO 

 

 َ"مَ دَ النَ كَ َةََ ب رََ جَ التَ َنَ كَ َتَ ل َوَ  مَ لَ عَ ت َ الَ كَ َةََ ب رََ جَ التَ ََنَ كَ ت لَ وََ "

“Jadikan pengalaman sebagai pembelajaran 

jangan jadikan pengalaman sebagai penyesalan” 

 

“Make the experience as a learning and don't make the experience  

as a regret” 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak 

dilambangkan 

 Bā’ b be ب

 Tā’ t t ت

 S|ā’ ṡ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{ā’ ḥ ح
ha titik di 

bawah 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د 

 Z|al ż ذ 
zet titik di 

atas 

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س
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 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ṣ ص
es titik di 

bawah 

 D{ād ḍ ض
de titik di 

bawah 

 T{ā’ ṭ ط
te titik di 

bawah 

 Z{ā’ ẓ ظ
zet titik 

dibawah 

 ...‘... Ain‘ ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mi>m m em م

 Nūn n n ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Yā y ya ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis Hibbah هبة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء 

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, 

kasrah, dan damah ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر 
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IV. Vokal Pendek 

______  ِ ______ kasrah ditulis i 

______  ِ ______ fathah ditulis a 

______  ِ ______ dammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية 

ditulis 

ditulis 

ā (garis di atlas) 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 يسعى

ditulis 

ditulis 

ā (garis di atlas) 

yas'ā 

Kasrah + ya mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ī (garis di atas) 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ū (garis di atas) 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
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VII. Vokal  Pendek  yang  Berurutan  dalam  Satu  Kata   

Dipisahkan  dengan A postrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur'ān القران 

 ditulis al-Qiya>s القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf 

Qamariyah tapi huruf setelah (el) ditulis huruf kecil.  

 ditulis al-samā السماء 

 ditulis al-syams الشمس 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawi al-furūḍ ذويالفروض 

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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KATA PENGANTAR 

ي مَ  هن َالر ح  َاللّهٰ َالر حْ  م   ب س 
ائرّّ  فَٔضَّلَٔنَٔا عَٔلَٔى سَٔ انّ ؤَ سَٔ حح لّطَٔائّفّ الْحّ نَٔا بّأَن حؤَاعّ  النّٰعَٔمّ ؤَ ّ الَّذّيح اأَن حعَٔمَٔ عَٔلَٔي ح دُ لِّلهٰ لّيحمّ الحعّلحمّ  اأَلْحَٔمح عح لحقّهّ بتّ َٔ خَٔ

ئَانّ  عَٔالّّ ؤَالحب َٔ رّ مَٔ ابهّّ بدُُوح حَٔ عَٔلَٔى اأَلهّّ ؤَاأَصح نّ ؤَ ئََ أَدح ثّ بَِّٔيْحّ الحمّلَٔلّ ؤَالْح عُوح ب ح دّ الحمَٔ ةُ عَٔلَٔى مَُُٔمَّ يْحَٔانّ ؤَالصَّلََٔ  الْحّ
سّ عَٔؤَالّّ الحعّرحفَٔانّ ؤَ  دُ ا مَّ أَٔ  ؤَشُُوُح .ب َٔعح  
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ABSTRAK 

Dalam mengikuti perkembangan zaman pastinya ilmu 

pengetahuan juga mengalami perkembangan yang sangat signifikan, 

hingga dapat memberikan fasilitas yang mumpuni dalam melakukan 

penelitian agar dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di zaman 

sekarang. Adapun salah satu keilmuan yang memiliki peran besar bagi 

orang Islam untuk menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu 

pemahaman hadis, salah satu dari sekian permasalahan yang ada yaitu 

mengenai hadis tentang perasaan ragu-ragu. Meskipun hadis ini terlihat 

gampang dipahami dan permasalahan yang terjadi adalah hal yang wajar 

saja terjadi di kehidupan seseorang, akan tetapi banyak orang yang tidak 

sadar apabila perasaan ragu-ragu tersebut terjadi secara terus menerus 

atau berlebihan maka dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental 

pada orang tersebut. 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui kualitas sanad dan 

matan hadis tentang perasaan ragu-ragu dalam kitab Sunan Tirmidz\i> 
No.2518, dan juga untuk mengetahui makna hadis tentang perasaan 

ragu-ragu berdasarkan kajian ma‘anil h}adi>s \ dan relevansinya dengan 

Psikologi. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 

menggunakan study ma‘anil h}adi>s \ dengan teori yang ditawarkan oleh 

Yu>suf al-Qard}a>wi, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan relevansi 

hadis dengan Psikologi.  

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan, pertama, kualitas 

sanad hadis tersebut dinilai s}ah}i>h}, sedangkan kualitas matan hadisnya 

yaitu dapat diterima atau dinilai maqbu>l. Kedua, setelah memahami 

hadis menggunakan teori Yu>suf al-Qard}a>wi, diketahui bahwa makna 

dari hadis tentang perasaan ragu-ragu yaitu sebagai peringatan terhadap 

manusia bahwa perasaan ragu tidak untuk dituruti dan didekati. Adapun 

relevansinya dengan Psikologi, yaitu untuk memahami lebih dalam 

mengenai konsep dari perasaan ragu-ragu yang memiliki sikap subjektif. 

Selain itu juga untuk memahami istilah yang digunakan dalam Psikologi 

bagi orang-orang yang memiliki perasaan ragu, dan juga untuk 

mengetahui cara bagaimana menangani jiwa seseorang yang sedang 

mengalami gangguan atau merasa tidak tenang pada mentalnya. 

Kata Kunci: Perasaan Ragu-Ragu, Hadis, Psikologi 
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ABSTRACT 

In following the development of the times, science has also 

experienced a very significant development, so that it can provide 

qualified facilities in conducting research in order to solve the problems 

that exist today. As for one of the sciences that has a big role for Muslims 

to solve existing problems is the understanding of hadith, one of the 

many problems that exist is about the hadith about feelings of doubt. 

Although this hadith seems easy to understand and the problems that 

occur are natural in one's life, many people are not aware that if the 

feeling of doubt occurs continuously or excessively it can cause mental 

health problems in that person. 

This study was conducted in order to determine the quality of the 

sanad and matan of the hadith about the feeling of doubt in the book of 

Sunan Tirmidz\i> No.2518, and also to find out the meaning of the Hadith 

about the feeling of doubt based on the study of ma'anil. to find out the 

meaning of the Hadith about the feeling of doubt based on the study of 

ma‘anil h}adi>s \ and its relevance to psychology. Research This research 

was conducted with a qualitative method using the study of ma‘anil h}adi>s \ 
with the theory offered by Yu>suf al-Qard}a>wi, then proceed with the 

discussion of the relevance of hadith with the science of psychology.  

The results of the research conducted. First, the quality of the 

sanad of the hadith is considered s}ah}i>h}, while the quality of the matan of 

the hadith is acceptable or maqbu>l. Second, after understanding the 

hadith using Yu>suf al-Qard}a>wi's theory, it is known that the meaning of 

the hadith about feelings of doubt is a warning to humans that feelings 

of doubt are not to be followed and approached. As for its relevance to 

Psychology, it is to understand more about the concept of feelings of 

doubt that have a subjective attitude. In addition, it is also to understand 

the terms used in Psychology for people who have feelings of doubt, and 

also to know how to handle the soul of someone who is experiencing a 

disturbance or feels mentally unsettled. 

Keywords: Feeling of Doubt, Hadith, Psychology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perasaan ragu-ragu merupakan salah satu perasaan yang 

membuat orang kurang percaya diri terhadap apa yang dilakukan 

seseorang. Perasaan ini sering kali muncul di dalam pikiran 

seseorang ketika melakukan sesuatu, baik itu dalam aktivitas sehari-

hari atau dalam hal peribadatan. Biasanya dalam kegiatan sehari-

hari contohnya ketika keluar rumah terkadang seketika muncul rasa 

ragu apakah sudah mengunci pintu rumah atau belum. Dalam hal ini 

ketika itu sering terjadi, maka dapat mengganggu kesehatan mental 

pada orang yang mengalami hal tersebut. Dari sering munculnya 

rasa ragu-ragu tersebut, maka dapat membuat orang yang 

mengalaminya akan timbul rasa kurang percaya diri ketika 

mengambil keputusan atau dalam melakukan sesuatu. 

Selain itu biasanya perasaan ragu-ragu tersebut muncul pada 

saat melakukan peribadatan. Adapun yang sangat sering kali terjadi 

yaitu salah satunya pada saat melakukan salat. Contoh perasaan ragu 

yang muncul dalam salat yaitu seperti ragu dalam melakukan niat, 

ragu dalam bilangan rakaat dan begitu pula rukun-rukun salat yang 

lainnya. Perasaan ragu dalam salat biasanya dikenal dengan sebutan 

was-was hal ini disebabkan oleh hilangnya konsentrasi pikiran 

sehingga mengurangi kekhusyukan dalam melakukan salat. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis nabi pada kitab Sunan 

Abi> Da>wu>d sebagai berikut: 
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 ط مع عون المعبود(:  395/ 1»سنن أبي داود« )
ث َٔنَٔا   -  1029 دَّ حَٔ تُ ؤَائّيُّ  سح الدَّ امٌ  هّشَٔ ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ إبّ حرَٔاهّيمَٔ  بحنُ  إّسْحَٔعّيلُ  ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ ءّ  الحعَٔلََٔ بحنُ  دُ  مَُُٔمَّ ث َٔنَٔا  دَّ   حَٔ

ئََحئََ   ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ نُ  أَٔبَٔ ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ إّسْحَٔعّيلَٔ  بحنُ  ى  مُوسَٔ ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ و  ح  عّئَاضٌ  ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ ثّيٍْ  أَٔبي كَٔ بحنُ  عَٔنح ئََحئََ 
ريّّٰ  دُح الْح عّيدٍ  سَٔ أَٔبي  عَٔنح  عّئَاضٍ  بحنّ  لّ  لَّى  هّلََٔ صَٔ إّذَٔا  قَٔالَٔ  لَّمَٔ  سَٔ ؤَ عَٔلَٔيحهّ   ُ الِلَّ لَّى  صَٔ الِلَّّ  رَٔسُولَٔ  أَٔنَّ 

الَٔ إّ  يحطَٔانُ ف َٔقَٔ هُ الشَّ ّ ؤَهُؤَ قَٔاعّدٌ فَٔإّذَٔا أَٔتََٔ تَٔيْح دَٔ جح جُدح سَٔ صَٔ ف َٔلحئَسح رّ زَٔادَٔ أَٔمح ن َٔقَٔ دكُُمح ف َٔلَٔمح ئَدح نَّكَٔ قَٔدح أَٔحَٔ
تًَ بِّذُُنهّّ  وح صَٔ بَِٔنحفّهّ أَٔوح  ريًَّا  دَٔ  ؤَجَٔ ا  إّلَّْ مَٔ بحتَٔ  ذَٔ قُلح كَٔ ف َٔلحي َٔ ثحتَٔ  دَٔ أَٔبوُ   أَٔحح قَٔالَٔ  نَٔ  أَٔبَٔ دّيثّ  حَٔ ظُ  ا لَٔفح ذَٔ ؤَهَٔ

يْحٍ  زَٔاعّيُّ عّئَاضُ بحنُ أَٔبي زُهَٔ َٔوح لٍ و قَٔالَٔ الْح عَٔلّيُّ بحنُ الحمُبَٔارَٔكّ عّئَاضُ بحنُ هّلََٔ رٌ ؤَ مَٔ عح  .1دَٔاوُد و قَٔالَٔ مَٔ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami  Muh}ammad bin Al ‘Ala>’ 

telah menceritakan kepada kami  Isma‘i>l bin Ibra>him  telah 

menceritakan kepada kami  Hisya>m Ad-Dastuwa`i  telah 

menceritakan kepada kami  Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r  telah menceritakan 

kepada kami. ‘Iya>d} Dan telah di riwayatkan dari jalur lain, telah 

menceritakan kepada kami  Mu>sa> bin Isma‘i>l  telah menceritakan 

kepada kami  Aba>n  telah menceritakan kepada kami  Yah}ya  dari  Hilal 

bin ‘Iya>d} dari  Abi> Sa‘i>d Al-Khudri  bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: Apabila salah seorang dari kalian salat, 

dan tidak tahu apakah lebih ataukah kurang (rakaatnya) hendaknya 

ia sujud dua kali ketika masih duduk (tasyahud), apabila datang  

(was-was  )setan dan mengatakan: "Kamu telah hadas (batal)." 

hendaknya ia  mengatakan: "Kamu dusta", melainkan jika hidungnya 

mencium angin (bau) atau telinganya mendengar suara".Ini adalah 

lafaz hadisnya Aban . Abu> Dawu>d mengatakan: (dari) Ma‘mar, ‘Ali 

bin al-Muba>rak. ‘Iya>d} bin Hila>l. Al-Auza>‘i> mengatakan: "‘Iya>d} bin 

abu Zuhair". 

Dari kutipan hadis di atas dapat kita mengerti, bahwa perasaan was-

was jika dimaknai secara tekstual terjadi karena kurangnya 

ketenangan hati yang disebabkan oleh gangguan setan sehingga 

timbulnya rasa ragu dan tidak bisa khusyuk dalam menjalankan 

ibadah salat. 

 
1 Abu> Dawu>d Sulaiman bin Al-Asy'as\ bin Ish}aq, Sunan Abi> Dawu>d (Bairut: Al-

Maktabah Al-'asriyah, n.d.), Juz 1 hlm. 395. 
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Selain dari kata was-was dalam perspektif ilmu lain yaitu 

lebih tepatnya dalam Psikologi perasaan ragu tersebut dikenal 

dengan sebutan Obsessive Compulsive Disorder (OCD).2 Dari 

perspektif Psikologi perasaan was-was tersebut merupakan 

gangguan pada pola pikir terhadap orang yang mengalami hal 

tersebut. Adapun gangguan pada pola pikir yang dimaksud yaitu 

terjadinya keraguan atau kecemasan yang berlebihan sehingga 

menyebabkan perilaku berulang-ulang sehingga sangat 

mengganggu bagi orang yang mengalami hal tersebut.3 Terjadinya 

hal ini tidak melihat baik itu laki-laki atau perempuan begitu juga 

dengan usia baik itu muda ataupun tua, akan tetapi masalah ini 

sering kali mulai muncul di usia remaja dan yang lebih awal terkena 

gangguan pola pikir ini yaitu dari kalangan laki-laki.4 

Gangguan pada pola pikir yang menimbulkan perasaan ragu 

berlebihan dapat merusak pada kesehatan mental seseorang. Di era 

perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini, kesehatan mental 

menjadi pembahasan yang sangat diperhatikan. Dalam mengatasi 

kesehatan mental sendiri perlu adanya suatu keilmuan yang dapat 

memberi solusi atas masalah yang dialami. Adapun keilmuan yang 

mampu untuk mengatasi masalah pada kesehatan mental yaitu salah 

 
2 Ziadatulilmi Zainuddin Putri et al., “Was Was Dalam Shalat Perspektif 

Psikologi,” Gunung Djati Conference Series 29 (October 16, 2023): hlm. 43. 
3 Putri et al., “Was Was Dalam Shalat Perspektif Psikologi,” hlm. 46. 
4 Ardian Praptomojati, “‘How Do I Stop Checking Things?’ Understanding 

Obsessive-Compulsive Disorder from Neuropsychological Perspective,” Buletin 

Psikologi 27, no. 1 (June 14, 2019): hlm. 16, 

https://doi.org/10.22146/buletinPsikologi.32807. 
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satunya yaitu Psikologi.5 Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti 

memahami fenomena gangguan kesehatan mental yang ada di 

masyarakat, yaitu perasaan ragu yang berlebihan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari  dengan melihat pemahaman dari sudut pandang 

Psikologi.  

Terbukti dari fenomena yang ada bahwa perasaan ragu-ragu 

memiliki dampak negatif yang cukup besar bagi diri sendiri atau 

bahkan lingkungan sekitar. Dampak negatif tersebut yaitu 

mengganggu aktivitas sehari-hari, menimbulkan rasa stres yang 

kemudian juga mempengaruhi kehidupan orang lain, dan sering kali 

mengganggu kenyamanan ketika berinteraksi dengan yang sifatnya 

berkelompok atau di keramaian.6 Oleh sebab itu ketika merasakan 

hal yang ragu tidak seharusnya untuk terlalu dipikirkan secara terus 

menerus, hal ini dilakukan agar terhindar dari dampak negatif yang 

mengganggu pada pola pikir dan kesehatan mental. 

Dalam Islam juga terdapat anjuran ketika ada sesuatu yang 

diragukan, maka dianjurkan untuk meninggalkan hal tersebut. 

Adapun yang menjadi dasar atau dalil dari anjuran tersebut yaitu 

sebagai mana yang telah dijelaskan dalam hadis pada kitab Sunan 

Tirmidz\i> sebagai berikut: 

 

 

 
5 Rika Fitriyana, Hema Dayita Pohan, and Sarita Candra Merida, Buku Ajar 

Psikologi Klinis, Pertama (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2023), hlm. vi, 

https://repository.penerbiteureka.com/publications/565020/. 
6 Hartini Mudarsa, “Impact Of Obsessive Compulsive Disorder On Lectures 

Activities,” Ash-Shudur: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 1, no. 1 (2021): hlm. 

51. 
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 ت شاكر(:  668/ 4»سنن الترمذي« )
بَٔةُ،    -  2518 شُعح ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ  : قَٔالَٔ ريّسَٔ  إّدح بحنُ  الِلَّّ  عَٔبحدُ  ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ  : قَٔالَٔ اريُّّ  الَْٔنحصَٔ ى  مُوسَٔ أَٔبوُ  ث َٔنَٔا  دَّ حَٔ

فّظحتَٔ مّ  ا حَٔ : مَٔ نّ بحنّ عَٔلّيٍٰ سَٔ : قُ لحتُ للّححَٔ ، قَٔالَٔ دّيّٰ عح رحئَََٔ، عَٔنح أَٔبي الَْٔوحرَٔاءّ السَّ نح  عَٔنح بُ رَٔيحدّ بحنّ أَٔبي مَٔ
»رَٔسُو   : لَّمَٔ سَٔ ؤَ عَٔلَٔيحهّ   ُ الِلَّ لَّى  صَٔ الِلَّّ  رَٔسُولّ  مّنح  فّظحتُ  حَٔ  : قَٔالَٔ ؟  لَّمَٔ سَٔ ؤَ عَٔلَٔيحهّ   ُ الِلَّ لَّى  صَٔ الِلَّّ  ا دَٔعح  لّ  مَٔ

ؤَأَٔبُ  قّصَّةٌ.  الَْٔدّيثّ  ؤَفِ  ريّبَٔةٌ«  ذّبَٔ  الكَٔ إّنَّ  ؤَ أحنيّنَٔةٌ،  طُمَٔ قَٔ  دح الصّٰ فَٔإّنَّ   ، ئَريّبُكَٔ لَْٔ  ا  مَٔ إّلََٔ  و ئَريّبُكَٔ 
ث َٔنَٔا مَُُٔ  دَّ : حَٔ ارٌ قَٔالَٔ ث َٔنَٔا بُ نحدَٔ دَّ حّيحٌ حَٔ دّيثٌ صَٔ ا حَٔ ذَٔ . ؤَهَٔ بَٔانَٔ ي ح هُُ: رَٔبيّعَٔةُ بحنُ شَٔ دّيُّ اسْح عح دُ الَْٔوحرَٔاءّ السَّ مَّ

رَٔ نََٔحؤَهُ  بَٔةُ، عَٔنح بُ رَٔيحدٍ، فَٔذَٔكَٔ ث َٔنَٔا شُعح دَّ : حَٔ رٍ قَٔالَٔ عحفَٔ  7بحنُ جَٔ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami  Abu> Mu>sa Al Ans}a>ri>  

telah menceritakan kepada kam   ‘Abdulla>h bin Idri>s  telah 

menceritakan kepada kami  Syu‘bah  dari  Buraid bin Abi> Maryam 

dari  Abi> Al Haura>’ As Sa‘di  berkata: Aku bertanya kepada  Al H{asan 

bin ‘Ali  :Apa yang kau hafal dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam? Ia menjawab: Aku menghafal dari Rasulullah Shallallahu 

'alaihi  wa Salam: "Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu 

yang tidak meragukanmu karena kejujuran itu ketenangan dan dusta 

itu keraguan." Dalam hadis ini ada kisahnya. Abu> Al Haura>’ As 

Sa‘di  namanya Rabi‘ah bin Syaiba>n. Hadis ini s}ah}i>h}. Telah 

menceritakan kepada kami  Bundar  telah menceritakan kepada kami  

Muhammad bin Ja‘far  telah menceritakan kepada kami  Syu‘bah 

dari Buraid  ia menyebut sepertinya . 

Dalam kitab Syarah} Arba‘i>n An-Nawawiyyah pada hadis urutan ke 

11 Terdapat penjelasan yang berkaitan dengan perasaan ragu, yaitu 

ketika ingin melakukan sesuatu, harus memastikan dulu bahwa 

dalam melakukan sesuatu tersebut sudah sesuai dengan keyakinan 

yang dipercaya terlebih dahulu dan hal tersebut dilakukan dengan 

tenang. Agar ketika melakukan suatu hal tersebut tidak terjadi rasa 

 
7 Abu> 'I<sa Muh}ammad bin 'I<sa At-tirmidz\i>, Al-Ja>mi' Al-Kabir (Sunan At-

Tirmidz\i>), Pertama (Bairu>t: Da>r Al-Garbi Al-Islami, 1996), Juz 4 hlm. 668. 
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ragu dan kebimbangan dalam melakukannya.8 Apabila hal tersebut 

sekiranya tidak sesuai dengan keyakinan atau tergesa-gesa dalam 

melakukannya yang sehingga menimbulkan rasa ragu maka 

dianjurkan untuk meninggalkan suatu hal tersebut. 

Dari beberapa penjelasan materi tentang perasaan ragu di 

atas, maka dari itu Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman hadis dan relevansinya dengan Psikologi. 

Hadis yang dimaksud terdapat pada kitab Sunan Tirmidz\i> No.2518. 

Pada penelitian ini peneliti berasumsi, bahwa dengan adanya 

penelitian ini mampu memberikan jalan keluar terhadap 

permasalahan yang terjadi dengan didasari beberapa data yang 

akurat dari peneliti sebelum-sebelumnya. Perlunya data yang akurat 

pada penelitian ini tentunya agar para pembaca tidak merasa ragu 

dalam mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat. Ketika 

masalah itu belum terselesaikan bukan berarti penelitiannya yang 

salah, akan tetapi bisa jadi penerapannya belum sesuai dengan solusi 

yang telah di berikan.  

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari penulisan latar belakang di atas, untuk focus yang 

lebih  lanjut peneliti menuliskan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang perasaan 

ragu-ragu dalam kitab Sunan Tirmidz\i> No.2518? 

 
8 Muh}yiddin Yah}ya bin Syaraf Nawawi, “Hadi>s\ Arba'i>n Nawawiyyah,” Maktab 

Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2007, hlm. 39. 
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2. Bagaimana pemahaman hadis tentang perasaan ragu-ragu 

berdasarkan kajian ma‘anil h}adi>s \ dan relevansinya dengan 

Psikologi?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu dengan menjawab rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang 

perasaan ragu-ragu dalam kitab Sunan Tirmidz\i> No.2518. 

2. Untuk mengetahui makna hadis tentang perasaan ragu-ragu 

berdasarkan kajian ma‘anil h}adi>s \ dan relevansinya dengan 

Psikologi. 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu 

dari aspek akademik, teoritik dan praktik dalam penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Akademik  

a. Sebagai syarat dalam memenuhi tugas akhir akademik, 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama dari Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Sebagai salah satu bukti telah menyelesaikan perkuliahan 

dari salah satu program studi setelah mengikuti 

perkuliahan selama masa kuliah berlangsung. 

c. Pada penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pemahaman keilmuan dengan menggabungkan atau 

membangun integrasi antara ilmu hadis dengan ilmu yang 

lainnya. 
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2. Teoritis 

a. Pada penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah 

keilmuan, dalam memberikan pemahaman tentang suatu 

teks hadis dengan dikontekstualkan terhadap fenomena 

atau permasalahan yang terjadi dimasyarakat pada masa 

sekarang.  

b. Pada penelitian ini juga diharapkan bisa membantu untuk 

memberikan solusi terhadap masalah yang timbul baik itu 

secara individu ataupun secara kelompok. 

c. Pemahaman yang dihasilkan dalam penelitian ini 

memberikan pandangan terhadap pembaca untuk bisa 

mengenal tentang keyakinan diri pribadi untuk bisa lebih 

percaya diri dalam melakukan sesuatu. 

3. Praktis 

a. Memberikan kemudahan dalam memahami kandungan 

makna dari teks hadis yang susah untuk dipahami. 

b. Memberikan penyelesaian problem yang terjadi didunia 

akademik ataupun dilingkungan masyarakat. 

c. Menghasilkan kontribusi yang sangat bermanfaat baik itu 

dari segi akademik maupun dilingkungan masyarakat 

dalam memahami makna teks hadis 

E. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini penulis akan mencantumkan beberapa 

tulisan terkait yang pernah dilakukan penelitian sebelumnya, untuk 

menambah referensi bacaan dan membuktikan bahwa penelitian 

yang dilakukan pada tulisan ini memiliki perbedaan dengan hasil 

penelitian yang sebelum-sebelumnya. Dari literatur bacaan 



9 
 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan pemahaman hadis 

tentang perasaan ragu-ragu, banyak literatur terdahulu yang 

mengambil focus masalah pada keraguan dalam aktivitas sehari-

hari, bagaimana cara mengatasi keraguan, dan pemahaman tentang 

kebenaran dan keraguan. Dari hasil pembacaan pada literatur 

terdahulu ada beberapa literatur yang membahas tentang 

permasalahan tersebut di antaranya sebagai berikut: 

Pertama artikel jurnal dengan judul “Was-Was Dalam Shalat 

Perspektif Psikologi” ditulis oleh beberapa penulis, adapun penulis 

utamanya yaitu Ziadatulilmi Zainuddin Putri pada tahun 2023. 

Dalam penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif analisis. Dari penelitian ini 

dihasilkan temuan mengenai pemahaman was-was dalam salat dan 

bagaimana cara mengatasi was-was tersebut dari sudut pandang 

Psikologi.9 

Kedua artikel jurnal dengan judul “Hadis Tentang Was-Was 

Syaithon Dalam Salat” yang ditulis oleh Rahmi Umaira pada tahun 

2022. Dalam penelitiannya menggunakan kajian ma‘anil h}adi>s \ 

pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif 

analisis. Dari penelitian ini dihasilkan temuan mengenai 

pemahaman hadis was-was setan dalam salat dan bagaimana 

kualitas sanad dan matan hadis was-was dalam salat tersebut.10 

 
9 Putri et al., “Was Was dalam Shalat Perspektif Psikologi”. 
10 Rahmi Umaira, “Hadis tentang Waswas Setan dalam Shalat: Kajian Ilmu 

Ma'anil H{adi>s\,” Jurnal Riset Agama 2, no. 2 (August 19, 2022): 

https://doi.org/10.15575/jra.v2i2.18346. 
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Ketiga artikel jurnal  dengan judul “Perilaku Was-Was Saat 

Berwudu Menurut Perspektif Agama Islam dan Psikologi” ditulis 

oleh tiga penulis, yaitu Rahmi Azizah, Dina Risfianti dan penulis 

utamanya yaitu Andini Ayu Khoirunnisa pada tahun 2023. Dari 

penelitiannya dihasilkan sebuah temuan yang berkaitan dengan 

keraguan saat berwudu, yang keraguan tersebut menyebabkan 

pengulangan dalam berwudu untuk bisa memastikan jika wudu yang 

dilakukan sudah sempurna.11 

Keempat artikel jurnal dengan judul “Dampak Gangguan 

Obsesif Kompulsif Disorder Pada Aktivitas Perkuliahan” ditulis 

oleh Hartini Mudarsa pada tahun 2021. Dalam penelitiannya 

menggunakan metode pendekatan kualitatif yang diambil dari 

fenomenologi yang terjadi di kalangan mahasiswa. Pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu dengan cara observasi dan melakukan 

wawancara. Dari penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan 

temuan bagaimana dampak dari obsesif kompulsif disorder dan apa 

saja penyebab atau faktor-faktor terjadinya obsesif kompulsif 

disorder.12  

Kelima artikel jurnal dengan judul “Terapi Penyakit Hati 

Menurut Ibnu Taimiyah Dalam Perspektif Bimbingan Konseling 

Islam” ditulis oleh Kholil Lur Rochman pada tahun 2009. Dalam 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif analisis. Dari penelitian ini 

 
11 Andini Ayu Khoirunnisa, Dina Risfianti, and Rahmi Azizah, “Perilaku Was-

Was Saat Berwudhu Menurut Perspektif Agama Islam Dan Psikologi,” Religion: 

Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 4 (2023). 
12 Hartini Mudarsa, “Impact Of Obsessive Compulsive Disorder On Lectures 

Activities,” Ash-Shudur: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 1, no. 1 (2021). 
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dihasilkan temuan mengenai solusi untuk konsep pengobatan 

penyakit hati yang memiliki keterkaitan dengan kesehatan mental 

menurut Ibnu Taimiyah dalam perspektif bimbingan konseling 

Islam.13  

Keenam artikel jurnal dengan judul “Gejala Obsesif 

Kompulsif  Pada Pendekatan Skizofrenia” ditulis oleh dua penulis 

yaitu Agustina Konginan dan penulis utamanya Andini Dyah 

Sitawati pada tahun 2015. Dalam penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif 

analisis. Dari penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan temuan 

bagaimana gejala obsesif kompulsif pada skizofrenia yang terdapat 

pada gangguan pola pikir dan tingkah laku dari penderita 

skizofrenia.14  

Ketujuh artikel jurnal dengan judul “Kebenaran dan 

Keraguan Dalam Studi Keislaman (Telaah Pemikiran Charles 

Sander Peirce Dalam Buku Contemporary Analytic Philoshophy)” 

ditulis oleh Afga Sidiq Rifai pada tahun 2019. Dalam penelitiannya 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode 

deskriptif analisis. Dari penelitian ini dihasilkan temuan mengenai 

pengujian terhadap teori kebenaran dan keraguan yang dilakukan 

oleh Charles Sander Peirce pada problem yang terdapat pada orang-

 
13 Kholil Lur Rochman, “Terapi Penyakit Hati Menurut Ibn Taimiyah Dalam 

Perspektif Bimbingan Konseling Islam,” Komunika: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 

3, no. 2 (January 1, 1970). 
14 Andini Dyah Sitawati and Agustina Konginan, “Obsessive Compulsive 

Symptoms In Schizophrenia,” n.d. 
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orang Islam dalam memahami ajaran agama dengan menggunakan 

pemahaman maz\hab-maz\hab yang ada.15 

Kedelapan artikel jurnal  dengan judul “Understanding 

Obsessive-Compulsive Disorder From Neuropsychological 

Perspective” ditulis oleh Ardian Praptomojati pada tahun 2019. 

Dalam penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif analisis. Dari penelitian yang 

dilakukan, yaitu menghasilkan temuan bagaimana solusi yang 

sesuai untuk menyelesaikan permasalahan bagi penderita gangguan 

obsesif kompulsif dengan menggunakan perspektif 

neuroPsikologis.16  

Dari beberapa penjelasan literatur di atas, belum ada 

penelitian yang membahas secara spesifik mengenai hadis tentang 

perasaan ragu-ragu dengan mengaitkan pada permasalahan yang ada 

di masyarakat dengan pendekatan perspektif Psikologi. Ada 

beberapa peneliti yang membahas tentang ragu-ragu dalam 

perspektif Psikologi tetapi tidak dikaitkan dengan hadis tentang 

perasaan ragu-ragu begitu pula sebaliknya. Dan pembahasan yang 

dibahas masih membutuhkan penelitian lebih lanjut seperti yang 

telah dicantumkan dalam articel journal dengan judul 

“Understanding Obsessive-Compulsive Disorder From 

Neuropsychological Perspective” ditulis oleh Ardian Praptomojati 

 
15 Afga Sidiq Rifai, “Kebenaran Dan Keraguan Dalam Studi Keislaman (Telaah 

Pemikiran Charles Sander Peirce Dalam Buku Contemporary Analytic Philoshophy),” 

Jurnal Penelitian Agama 20, no. 1 (August 1, 2019)  
16 Ardian Praptomojati, “‘How Do I Stop Checking Things?’ Understanding 

Obsessive-Compulsive Disorder from Neuropsychological Perspective,” Buletin 

Psikologi 27, no. 1 (2019) 
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pada tahun 2019. Bahwa penelitiannya diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk memberikan hasil yang sempurna dan bisa 

menyelesaikan permasalahan yang ada.  

Pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti-

peneliti sebelumnya yang sudah dicantumkan di atas. Adapun yang 

membedakan adalah, penelitian ini melakukan analisis kualitas 

sanad dan matan hadis tentang perasaan ragu-ragu yang terdapat 

pada kitab Sunan Tirmidz\i> No.2518. selain menganalisis kualitas 

hadis tersebut, penelitian ini juga memberikan  penjelasan 

bagaimana hadis tersebut jika dipahami menggunakan perspektif 

Psikologi untuk menemukan solusi terhadap masalah yang ada di 

masyarakat. Oleh karena itu fokus pada tulisan ini yaitu 

menganalisis hadis dan memberikan solusi bagaimana cara untuk 

menangani akan terjadinya perasaan ragu yang berlebihan, selain itu 

juga ingin melanjutkan penelitian terdahulu untuk membahas lebih 

spesifik lagi terhadap pemahaman hadis tentang perasaan ragu-ragu 

dengan perspektif Psikologi. 

F. Kerangka Teori 

Suatu penelitian belum dikatakan penelitian yang terstruktur, 

jika penelitian tersebut belum terdapat kerangka teori di dalamnya. 

Kerangka teori merupakan salah satu poin terpenting untuk bisa 

membantu menjawab permasalahan di sebuah penelitian. Adapun 

yang menjadi landasan utama penelitian pada tulisan ini, yaitu di 

dasarkan pada fenomenologi yang ada di masyarakat. Oleh sebab itu 

penulis mengangkat study hadis tematik untuk mengkaji redaksi dari 

matan hadis yang satu tema, kemudian mengambil kesimpulan 

makna dari berbagai redaksi hadis tersebut. Begitu juga ilmu-ilmu 



14 
 

yang berhubungan dengan masalah sosial untuk membantu 

menjawab dari permasalahan fenomena yang ada. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori ma‘anil 

h}adi>s\ sebagai alat atau ilmu untuk memahami teks hadis. Abdul 

Mustaqim berpendapat bahwa teori ma‘anil h}adi>s \ merupakan 

sebuah study yang memberikan pemahaman terhadap hadis Nabi 

Muhammad SAW. Pemahaman tersebut digunakan pada saat 

menjelaskan suatu hadis, dan bagaimana cara mengaitkan  suatu teks 

hadis dengan konteks yang ada pada zaman sekarang, sehingga 

pemaknaan pada hadis tersebut tidak hanya dipahami secara tekstual 

saja melainkan juga menyesuaikan konteks di zaman sekarang. 

Dengan adanya keterkaitan ini tidak akan menghilangkan relevansi 

teks hadis yang terdahulu ketika dikaitkan dengan keadaan pada saat 

ini. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan teori ma‘anil h}adi>s \ 

agar relevansi teks hadis tetap terjaga meskipun dikontekstualkan 

dengan keadaan saat ini.17 

Penelitian dengan menggunakan teori ma‘anil h}adi>s \ ini 

masih tergolong penelitian yang sangat sering dilakukan oleh para 

akademisi terkhusus di program studi Ilmu Hadis yang ada di UIN 

Sunan Kalijaga. Adapun yang menjadi poin utama dalam teori 

ma‘anil h}adi>s \ yaitu melihat relevansi hadis pada saat awal mula 

munculnya hadis tersebut dengan konteks kejadian yang ada di 

jaman sekarang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui makna yang 

terkandung dalam redaksi hadis.  Selain itu, juga membantu dalam 

 
17 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma`ânil Hadîts: Paradigma Interkoneksi Berbagai 

Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi, vol. (Yogyakarta: Idea Press, 

2016), hlm. 5, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/32329/. 
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mengetahui bagaimana kualitas sanad dan matan dari  suatu hadis. 

Penelitian yang menggunakan teori ma‘anil h}adi>s \ ini tentunya juga 

membutuhkan teori-teori atau pendekatan yang bisa membantu 

untuk menjelaskan suatu hadis. Oleh karena itu memahami hadis 

menggunakan teori ma‘anil h}adi>s \ ini sangat membantu bagi para 

pembaca untuk memahami hadis bukan hanya dengan sebatas 

tekstual saja, melainkan memahami hadis dengan menggunakan 

perspektif tertentu yang dapat membantu menjelaskan makna dari 

hadis tersebut. 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai perasaan 

ragu-ragu perspektif hadis dan Psikologi. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Yu>suf al-Qard}a>wi 

untuk membantu memahami makna yang terkandung dari hadis 

yang diteliti menggunakan study ma‘anil h}adi>s \. Adapun Teori 

pemaknaan  hadis yang ditawarkan oleh Yu>suf al-Qard}a>wi sebagai 

berikut18: 

1. Memahami sebuah hadis dengan merujuk pada al-Qur’an. 

2. Mengelompokkan hadis dengan berdasarkan pada hadis 

yang satu tema. 

3. Melakukan perbandingan makna hadis dengan hadis yang 

terlihat bertentangan. 

4. Memahami makna hadis dengan melihat asba>b al-wuru>d 

atau maksud dari hadis tersebut. 

 
18 Muhammad Idris and Taufiqurrahaman Nur Siagian, “  (Studi Komparatif 

Antara Persepsi Muhammad Al-Ghazali Dan Pendapat Yusuf Al-Qardhawi),” Islam 

Transformatif : Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (December 27, 2018): hlm. 163–

165, https://doi.org/10.30983/it.v2i2.754. 
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5. Membedakan media yang berubah dengan tujuan yang sama. 

6. Membedakan hadis yang menggunakan makna kiasan dan 

makna asli. 

7. Membedakan antara sesuatu yang nyata dengan yang tidak 

nyata. 

8. Memastikan kembali penggunaan makna istilah yang 

terdapat dalam hadis. 

Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan 5 dari 8 

langkah dari teori yang dikemukakan Yu>suf al-Qard}a>wi untuk 

digunakan dalam langkah-langkah memahami hadis. adapun 

langkah yang dikecualikan ada empat langkah, yaitu langkah yang 

ke 3 tidak digunakan karena hadis yang satu tema dengan hadis 

utama tidak ada yang bertentangan. Langkah yang ke 6 tidak 

digunakan karena makna yang terdapat dalam hadis utama 

merupakan makna asli bukan berbentuk kiasan dan bisa dengan 

mudah dipahami, dan juga langkah yang ke 7 tidak digunakan karna 

hadis yang diteliti tidak mengandung unsur gaib.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis Metode 

Kualitatif dengan Library research (riset perpustakaan). Metode 

adalah suatu cara untuk melakukan Tindakan yang di dalamnya 

terdapat proses penggalian data yang dilakukan secara sistematis 

dengan metode yang benar. Metode memiliki dua kategori yaitu 

secara kualitatif atau secara kuantitatif. Metode yang digunakan 

pada tulisan ini adalah metode kualitatif. Adapun yang dinamakan 

kualitatif adalah suatu proses utamanya untuk mendapatkan data 
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secara deskriptif, yang diperoleh secara lisan atau tulisan secara 

langsung dengan proses yang berhubungan langsung dengan 

fenomena sosial (alamiah) untuk menghasilkan hasil yang objektif.  

Pada tulisan ini untuk memahami hadis tentang perasaan 

ragu-ragu menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam melihat 

fenomena yaitu sudah tentu pasti menggunakan metode yang 

alamiah, yaitu dengan melihat pada konteks yang terjadi di 

masyarakat. Oleh sebab itu peneliti pada tulisan ini berusaha untuk 

melihat pada literatur terdahulu, apakah ada yang belum terjawab 

pada penelitian terdahulu, untuk mengkaji literatur yang terdahulu 

penulis melihat pada buku-buku, artikel, dan informasi yang satu 

tema dengan penelitian pada tulisan ini. Harapan dari penulis, 

dengan melanjutkan pembahasan permasalahan yang belum 

terjawab pada penelitian sebelumnya, semoga dengan penelitian 

lanjutan ini dapat melengkapi dari penelitian sebelumnya. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan pada tulisan ini yaitu 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diambil dari kitab-kitab 

hadis primer terdahulu, untuk membandingkan antara hadis 

yang satu dengan hadis yang lain apakah ada pertentangan 

atau tidak. Perbandingan yang dimaksud adalah melakukan 

dengan teori takhri>j hadis. pada penelitian ini melakukan 

takhri>j dengan beberapa kitab primer yaitu kitab S{ah}i>h} 

Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan Abi> 
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Da>wud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-

Da>rimi>, Musnad Ah}mad bin H{ambal dan Muwat}t}a’ Ma>lik. 

b. Data sekunder 

Data sekunder pada tulisan ini adalah data yang 

diambil dari buku-buku, artikel dan informasi yang satu tema 

untuk bisa menjawab metode yang dikemukakan oleh Yu>suf 

al-Qard}a>wi dan melengkapi permasalahan yang belum 

terjawab pada penelitian terdahulu. Untuk memahami hadis 

tentang perasan ragu-ragu. 

3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data yang di lakukan secara riset Pustaka yaitu 

dengan menelaah literatur terdahulu baik itu secara offline atau 

online. Media yang mendukung untuk menelaah literatur secara 

offline yaitu perpustakaan atau di tempat yang berisikan tentang 

informasi yang dibutuhkan, baik itu berupa kitab sekunder, kitab 

primer, buku yang satu tema dengan pembahasan penelitian, artikel, 

dan lain sebagainya.  

Adapun  media yang dibutuhkan untuk menelaah literatur 

terdahulu secara online yaitu menggunakan wibsite-wibsite tertentu 

dalam menelaah kajian literatur terdahulu. Setelah melakukan 

pengumpulan data kemudian dilanjutkan dengan penyusunan data 

pada penelitian yang di bahasa dengan disusun secara sistematis. 

Tujuan dari teknik pengumpulan data di sini untuk memudahkan 

dalam memperoleh data yang jelas untuk sebuah penelitian. 
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4. Teknik pengolahan data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan pada tulisan ini 

yaitu dengan analisa data yang dilakukan setelah pengumpulan data, 

Untuk memperjelas data yang diperoleh baik itu data primer atau 

data sekunder. Data primer dalam pemahaman hadis biasanya 

dilakukan dengan cara takhri>j hadis. Dari beberapa pendapat yang 

di kemukakan oleh para ahli hadis tentang takhri>j hadis, dapat 

disimpulkan bahwa takhri>j merupakan pengumpulan hadis yang 

satu tema dari beberapa kitab hadis yang berbeda-beda dengan 

melihat pada jalur sanad dan penulisan matan hadisnya.19 Oleh 

sebab itu dengan adanya takhri>j pada suatu hadis yang akan di teliti 

dengan membandingkan hadis yang satu tema dari kitab yang 

berbeda, maka dapat memperkuat data yang kita ambil untuk 

dijadikan acuan dalam sebuah penelitian. 

Setelah melakukan takhri>j kemudian melakukan penelitian 

kesahihan hadis, yaitu yang dilihat dari kesahihan sanad dan 

matannya.   Ilmu-ilmu yang memiliki keterkaitan dengan keilmuan 

hadis, tidak lain memiliki tujuan untuk membuktikan akan hadis 

tersebut maqbu>l (S{ah}i>h}, H{asan) dan Mardud (D{a>‘if, Maud}u‘). Untuk 

menentukan hadis sahih ulama hadis mendefinisikan kepada 

beberapa kriteria hadis sahih dalam segi sanad dan matan hadisnya 

sebagai berikut: 

 

 
19 KH M. Ma’shum Zein MA, Ilmu Memahami Hadits Nabi ; Cara Praktis 

Menguasai Ulumul Hadits & Mustholah Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2017), hlm. 223. 
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a. Kriteria kesahihan sanad hadis20 

1) Sanadnya bersambung 

2) Diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil 

3) D{a>bit  

4) Tidak terdapat Syadz\ 

5) Tidak terdapat ‘Illat  

b. Kriteria kesahihan sanad hadis21 

1) Hadis tidak kontradiktif dengan al-Qur’an 

2) Hadis tidak kontradiktif dengan hadis yang lebih kuat 

3) Hadis tidak kontradiktif dengan akal sehat, indra, dan 

sejarah 

4) Susunan matan hadis menunjukkan sabda kenabian 

Selain melakukan penelitian dengan takhri>j dan 

menganalisis sanad dan matan hadis, pada penelitian ini juga 

memahami hadis dengan teori ma‘anil h}adi>s \ dan melihat relevansi 

hadis dengan Psikologi. Psikologi merupakan suatu keilmuan yang 

membahas mengenai kesehatan mental. Pada penelitian ini 

Psikologi digunakan untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

di masyarakat yang berkaitan dengan hadis tentang perasaan ragu-

ragu.   

H. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan ini menjelaskan 

tentang bagaimana susunan materi yang akan dijelaskan pada 

skripsi, yang akan disusun dengan urut berdasarkan bab-bab dengan 

 
20 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitan Hadis Nabi, Pertama (Jakarta: PT 

Bulan Bintang, 1992), hlm. 64. 
21 Ismail, hlm. 128–129. 
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penjelasan mengenai permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 

Pentingnya pembahasan ini yaitu untuk mempermudah para 

pembaca dalam memahami isi penelitian dalam skripsi. Adapun 

fokus pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang setiap 

babnya memiliki pembahasan yang berbeda akan tetapi masih dalam 

satu judul penelitian. Sistematika penyusunan bab-bab dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Bab I, bab yang membahas tentang  pendahuluan yang di 

dalam pendahuluan tersebut dijelaskan mengenai latar belakang 

munculnya permasalahan, rumusan masalah sebagai fokus utama 

dari problem yang diangkat dalam penelitian, tujuan akhir dari 

permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah, manfaat 

penelitian untuk menyelesaikan atau memberikan solusi terhadap 

problem yang diteliti, tinjauan pustaka dilakukan untuk menambah 

referensi bacaan dan membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan 

pada tulisan ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian yang 

sebelum-sebelumnya, kerangka teori sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian untuk menyelesaikan problem yang diteliti, 

metode penelitian sebagai bentuk penyusunan tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan dalam sistematika pada penelitian ini. 

Bab II, bab yang membahas tentang gambaran umum 

mengenai perasaan ragu-ragu, dengan melihat bagaimana perasaan 

ragu dalam penyakit was-was, bagaimana tinjauan fikih terhadap 

perasaan ragu, dan bagaimana perasaan ragu dalam 

perspektif kesehatan mental. 
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Bab III, bab ini melakukan analisis bagaimana kualitas hadis 

tentang perasaan ragu dalam kitab Sunan Tirmidz\i> No.2518. 

Adapun kualitasnya yaitu dilihat dari segi sanad dan matan hadis, 

dengan melakukan takhri>j hadis kemudian melakukan i‘tiba>r sanad 

hadis, dan dilanjutkan dengan kajian kualitas sanad dan matan hadis 

tersebut. 

Bab IV, bab ini menjelaskan bagaimana pemahaman hadis 

tentang perasaan ragu-ragu, dengan menggunakan teori ma‘anil 

h}adi>s\ yang ditawarkan Yu>suf al-Qard}a>wi, dan juga menjelaskan 

bagaimana relevansi hadis tersebut jika dilihat menggunakan 

perspektif Psikologi.  

Bab V, bab ini merupakan bab akhir dari skripsi sebagai 

penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran yang 

ditujukan pada penelitian ini. penjelasan dalam kesimpulan yaitu 

menjelaskan tentang inti sari dari penelitian hadis tentang perasaan 

ragu-ragu. Dalam saran sendiri berisi penjelasan yang ditujukan 

untuk pembaca untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap 

penelitian yang sudah dilakukan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian hadis riwayat Ima>m Tirmidz\i> No.2518 

yang telah dilakukan adalah menerapkan teori Yu>suf al-Qard}a>wi 

dalam memahami hadis, dan dilanjut dengan pembahasan relevansi 

hadis dengan Psikologi. Adapun kesimpulan dari pembahasan 

tersebut sebagai beriku: 

1. Hadis riwayat Ima>m Tirmidz\i> No.2518 jika ditinjau dari 

kualitas hadisnya, terdapat perbedaan sanad dan matan hadis 

akan tetapi tidak ada perbedaan matan hadis dalam kalimat 

ا  د عْ   يب ك  م  ا لا  ي ر  يب ك  إ ل ى م  ي ر  . Dari hasil analisis sanad hadis, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kualitas hadis tersebut dinilai 

s}ah}i>h} karena sudah memenuhi dari lima kriteria syarat 

kesahihan sanad hadis. Untuk penilaian terhadap kualitas 

matan hadisnya yaitu dapat diterima atau dinilai maqbu>l, 

karena tidak ditemukan adanya pertentangan baik itu dengan 

al-Qur’an, hadis lain, akal sehat, indra, sejarah, dan bentuk 

hadisnya menunjukkan sabda Nabi. 

2. Melakukan penerapan teori Yu>suf al-Qard}a>wi dalam 

memahami hadis riwayat Ima>m Tirmidz\i> No.2518, untuk 

memberikan pemahaman  terhadap masalah yang terjadi 

dimasyarakat, yaitu sering terjadinya keraguan dalam 

melakukan ibadah atau sering disebut dengan was-was. 

Setelah memahami hadis menggunakan teori Yu>suf al-
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Qard}a>wi, diketahui bahwa makna dari hadis tersebut yaitu 

sebagai peringatan terhadap manusia bahwa perasaan ragu 

tidak untuk dituruti dan didekati. 

Relevansi hadis dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i> No.2518 

dengan Psikologi yaitu untuk memahami lebih dalam 

mengenai konsep dari perasaan ragu yang memiliki sikap 

subjektif, dan juga memahami kata istilah yang digunakan 

dalam Psikologi bagi orang-orang yang memiliki perasaan 

ragu berupa neuroticism dan self-doubt. Selain itu juga untuk 

mengetahui cara bagaimana menangani jiwa seseorang yang 

sedang mengalami gangguan atau merasa tidak tenang pada 

mentalnya, seperti gangguan obsesif-kompulsif yang itu 

dapat menimbulkan depresi sehingga orang tersebut 

merasakan stres pada dirinya. Adapun cara pengobatannya 

yaitu salah satunya berupa psikotrapi dalam perspektif Islam 

dengan menggunakan beberapa metode yaitu metode ilmiah, 

keyakinan, otoritas dan intuisi. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul “ Perasaan 

Ragu-Ragu Perspektif Hadis dan Psikologi”, yaitu melakukan 

penelitian pemahaman berdasarkan kajian ma‘anil h}adi>s \ 

menggunakan teori Yu>suf al-Qard}a>wi. Peneliti berharap bagi para 

pembaca untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan perspektif ilmu yang lain guna memberi pemahaman 

yang lebih mendalam pada hadis tentang perasaan ragu-ragu. Selain 

itu peneliti juga melakukan analisis relevansi hadis dengan 
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Psikologi, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang 

sekiranya dapat mempermudah bagi para pembaca dalam 

memahami makna hadis tentang perasaan ragu-ragu secara 

kontekstual bukan hanya secara tekstual.  

Dari pemahaman hadis menggunakan teori Yu>suf al-

Qard}a>wi masih terdapat peluang untuk para peneliti lain untuk yang 

berminat menjelaskan lebih detail dan mendalam terkait hadis 

perasaan ragu-ragu atau dengan hadis yang satu tema. Teori ini 

disarankan untuk dalam melakukan penelitian hadis karna teorinya 

yang sudah sering digunakan oleh para akademisi dibidang 

penelitian hadis, selain itu juga teori ini akan selalu relevan karena 

mengikuti perkembangan zaman. 

Cukup sekian penelitian dengan berbagai keterbatasan ini, 

peneliti sangat sadar dengan penelitian yang dilakukan masih belum 

sampai pada penelitian yang sempurna. Dari penelitian ini juga 

masih memiliki banyak keterbatasan dalam penyusunannya, 

sehingga membuka peluang bagi akademisi untuk dapat 

mengomentari dan memberikan saran akademik untuk selanjutnya. 

Dengan sangat berharap pada penelitian dengan berbagai 

keterbatasan ini, semoga dapat bermanfaat bagi yang membaca baik 

itu dari kalangan akademisi atau masyarakat umum. Oleh sebab itu, 

adanya kebenaran dari awal sampai akhir pada penelitian ini yaitu 

merupakan jalan petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT pada 

manusia sebagai pertolongan darinya. 

Walla>hu a‘lam... 
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